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This study aims to determine how much influence pawnshop income, gold prices and inflation 
rates on Rahn Financing Distribution at Bonder Lombok Central Sharia Pawnshop 2014-2018. 
The data used in this study are secondary data, the population and sample chosen is the Islamic 
Pawnshop at Sharia pawnshop Bonder Lombok Tengah in 2014-2018. The sampling technique 
was carried out using a purposive sampling method. The results obtained using multiple linear 
regression test Y = 6703114247,379 +43,192 x1 + 61,343 x2 + 24,443 x3 + e. The analytical 
tool used is the Normality test using kolmogorov-smirnov, classic assumption test consisting of 
multicollinearity, heteroscedasticity and autocorelation and hypothesis testing of this study using 
the f test, coefficient of determination, and t test. The results of this study indicate that 
simultaneously or partially the variable income of pawnshops, gold prices and inflation on rahn 
financing distribution. The coefficient of determination (R Square) is obtained at 0.967 or 
96.7%. This means that the contribution of pawnshop income, gold prices and inflation to rahn 
financing is 96.7%, while 3.3% is a contribution from other variables not explained in this study. 
Keywords: pawnshop income, gold prices, inflation, and rahn financing distribution 
 
1. LATAR BELAKANG 
PT Pegadaian Syariah bergerak dalam bidang penyaluran dana  pada perorangan atau 
pelaku usaha seperti PT pegadaian pada umumnya hanya saja berkenaan dengan pendapatan 
dan keuntungan yang ingin diperoleh menggunakan asas Syariah. Banyaknya kaum kecil yang 
mengalami keterpurukan ekonomi di Indonesia secara lambat laun menjadikan pegadaian 
Syariah sebagai sandaran dalam melanjutkan hidupnya, sehingga pegadaian Syariah menjadi 
salah satu alternatif dalam mendapatkan pinjaman dana, walaupun masyarakat banyak 
mengetahui lembaga lain yang juga bergerak dalam penyaluran peminjaman dana misalnya 
bank. 
Modal merupakan masalah yang sangat akut bagi para masyarakat khususnya 
masyarakat kecil sampai menengah ke bawah dalam melakukan dan menjalankan usaha yang 
dimilikinya. Sehingga salah satu solusi yang dapat diberikan adalah melakukan permohonan 
pinjaman bagi lembaga yang bergerak dalam bidang keuangan maupun lembaga yang dimiliki 
oleh orang perorangan yang bergerak dalam penanaman modal bagi rakyat kecil. Kurangnya 
fasilitas masyarakat dalam mengajukan pinjaman pada bank menyebabkan pegadaian Syariah 
menjadi lembaga yang paling mudah dijangkau masyarakat kecil dalam mengajukan pinjaman 
kredit sebagai modal usaha. Pembangunan suatu negara sangat erat kaitannya dengan 
kontribusi masyarakat, walaupun sangat sering kebutuhan akan produktivitas dan konsumsi 
menjadi pokok permasalahan masyarakat dalam berpartisipasi pada pembangunan suatu 
negara. Oleh sebab itu banyak sekali masyarakat yang memilih pegadaian Syariah sebagai 
jalan keluar jika dihadapkan dengan kebutuhan mendadak akan keperluan ekonomi, karena 
produk yang dimiliki pegadaian Syariah berbeda dengan produk pegadaian konvensional pada 
umumnya. Salah satunya adalah produk rahn  yakni gadai yang berlandaskan asas-asas 
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Syariah, sehingga para nasabah hanya akan menanggung biaya jaminan (ijarah), pembebanan 
mengenai administrasi serta biaya simpanan bukan dibebani dengan biaya bunga yang 
terlampau sangat tinggi, sehingga pegadaian Syariah menjadi lembaga finansial yang tidak 
membebani para nasabahnya. 
Peran yang dimiliki pegadaian Syariah merupakan tatanan dalam perekonomian 
khususnya dalam sistem bagian keuangan, yakni  dalam penyediaan jasa. Karena lembaga 
penyaluran kredit pegadaian Syariah ini bukan lembaga yang melakukan penghimpunan dana 
secara langsung atau biasa kita kenal dengan menabung, sehingga lembaga pegadaian Syariah 
ini hanya berhak melakukan pemberian pinjaman pada rakyat atau nasabahnya. Gadai ini 
berarti pertukaran barang yang dimiliki perorangan dengan ditukarkannya dengan uang 
pinjaman selama waktu yang telah disepakati. Bagi pihak pegadaian Syariah ia akan tenang 
ketika ada yang menjaminkan barang pada lembaganya karena iya dapat agunan sewa, akan 
tetapi barang yang menjadi jaminan bukan hak sepenuhnya dari pihak pegadaian melainkan 
hanya agunan pinjaman semata yang sewaktu-waktu akan di ambil pemiliknya jika agunan 
sewanya sudah dilunasi. Lembaga pegadaian Syariah ini hanya memiliki hak kebendaan 
bukan hak kepemilikan sehingga dalam hal ini sangat dianjurkan untuk tidak melakukan 
penyalahgunaan barang agunan. Adapun piutang yang dimiliki sebab suatu barang merupakan 
hak yang diperoleh dalam peristiwa gadai, hal ini telah dijelaskan oleh Antonio. Tidak ada 
persoalan mengenai agunan pinjaman baik berupa benda gerak maupun benda tidak bergerak 
asalkan benda tersebut memiliki nilai ini yang disebut gadai dalam islam. 
Pencegahan mengenai pegadaian gelap, adanya perdagangan riba, praktek ikon serta 
berkaitan dengan pinjaman yang tidak wajar lainnya merupakan salah satu proses penyaluran 
gadai yang berlandaskan hukum islam sehingga hal ini menjadi tujuan khusus dari penyaluran 
kredit yang disebut dengan gadai syariah (Puspita dan Rahayu 2013:148). Pegadaian syariah 
bergerak dalam bidang penyaluran dana  pada perorangan atau pelaku usaha seperti PT 
pegadaian pada umumnya hanya saja berkenaan dengan pendapatan dan keuntungan yang 
ingin diperoleh menggunakan asas syariah. Banyaknya kaum kecil yang mengalami 
keterpurukan ekonomi di Indonesia secara lambat laun menjadikan pegadaian syariah sebagai 
sandaran dalam melanjutkan hidupnya. 
Adapun produk yang secara unggul dimiliki oleh pegadaian syariah adalah produk jasa 
yang menjadikan barang bergerak maupun tidak bergerak yang memiliki nilai jual ekonomi 
khususnya produk yang digunakan dalam transaksi ekonomi disebut rahn. Produk yang kedua 
adalah  produk yang dikhususkan pada pelaku ekonomi kecil menengah dengan penjaminan 
yang berasal dari surat berharga misalnya BPKB merupakan produk yang di sebut dengan 
Arrum (Ar-Rahn Untuk Usaha Mikro/Kecil). Sedangkan yang terakhir adalah produk yang 
menjadi agunan berjangka atau secara tunai pengangsurannya dalam jangka waktu yang 
fleksibel dengan tujuan akhir sebagai tabungan menunaikan ibadah haji, persiapan pendidikan 
yang akan dilakukan jika anaknya sudah bersekolah di masa mendatang baik tempat tinggal 
maupun kendaraan yang dimiliki ( Mukhlas, 2010:14). 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam 
penelitian ini yaitu: Bagaimana Pengaruh Pendapatan Pegadaian, Harga Emas dan Tingkat 
Inflasi Terhadap Penyaluran Pembiayaan Rahn Pada Pegadaian Syariah Bonder Lombok 
Tengah Tahun 2014-2018? 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pendapatan 
pegadaian, harga emas dan tingkat inflasi terhadap Penyaluran Pembiayaan Rahn Pada 
Pegadaian Syariah Bonder Lombok Tengah Tahun 2014-2018.  
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Hasil temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teori, kontribusi 
praktek dan kontribusi kebijakan, antara lain: 
1. Kontribusi Teoritis 
Penelitian ini akan memberikan kontribusi pengembangan ilmu pengetahuan 
mengenai pengaruh pendapatan pegadaian, harga emas dan tingkat inflasi terhadap 
penyaluran pembiayaan Rahn di Indonesia khususnya pada pegadaian Syariah Bonder 
Lombok Tengah. 
2. Kontribusi Praktis 
Hasil penelitian ini memberikan kontribusi bagi praktek bagi pegadaian Syariah 
Bonder Lombok dan bagi Masyarakat, antara lain: 
a Pegadaian Syariah Bonder Lombok 
Dengan adanya  penelitian mengenai penyaluran pembiayaan rahn, pegadaian dapat 
menyalurkan pembiayaan rahn melalui produk ARRUM dan MULIA yang dapat membantu 
perekonomian masyarakat. 
b Masyarakat 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan masyarakat mampu mengetahui dan mengenal 
serta mendapatkan pemahaman tentang pegadaian khususnya pegadaian Syariah. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS 
2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu 
Putri (2015) Analisis Pengaruh Penjualan Produk Rahn  (Gadai), Pembiayaan Arrum 
dan Mulia, Dan Jumlah Nasabah Terhadap Pendapatan Pegadaian  Syariah Di Indonesia 
menyatakan bahwa tingkat pertumbuhan pendapatan sewa modal melalui penjualan produk 
jasa Rahn  tidak memiliki pengaruh dan tidak signifikan terhadap total pendapatan yang 
diperoleh  Pegadaian Syariah di Indonesia, pembiayaan ARRUM memiliki pengaruh negatif 
dan tidak signifikan terhadap peningkatan pendapatan yang diperoleh Pegadaian  Syariah di 
Indonesia dan jumlah nasabah memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap total 
pendapatan Pegadaian Syariah di Indonesia. 
Rosa Dkk (2017) menyatakan bahwa pada periode 2007-2015 mengenai penyaluran 
pembiayaan rahn  yang di pengaruhi oleh pendapatan yang diterima pegadaian dan tingkat 
kenaikan inflasi yang sedang terjadi maka diketahui bahwa tidak adanya keterkaitan 
penyaluran pembiayaan rahn  dan tingkat inflasi sejak periode 2007-2015, sedangkan ada 
keterkaitan antara pendapatan pegadaian sangat menentukan penyaluran rahn  sejak 2007-
2015 . 
Pratiwi (2017) sejak periode 2005-2015 mengenai pembiayaan penyaluran rahn  yang 
dipengaruhi oleh pendapatan yang di dapatkan oleh pegadaian Syariah, harga jua emas dan 
tingkat kenaikan dan penurunan inflasi yang dilakukan pada pegadaian Syariah Indonesia, 
menghasilkan bahwa secara signifikan harga emas menjadi hal yang terkait dengan 
penyaluran pembiayaan rahn , begitu pun dengan harga emas yang sedang berlaku memiliki 
keterkaitan yang sangat erat dengan pembiayaan rahn  sedangkan untuk tingkat kenaikan 
maupun penurunan inflasi tidak memiliki keterkaitan secara langsung dengan penyaluran 
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2.2 Tinjauan Teori 
2.2.1 Pegadaian 
KUHP pasal 1150 sangat erat kaitannya dengan peraturan pegadaian yang tidak 
boleh lepas dari gadai.  Gadai yang dilakukan di pegadaian Bonder Lombok adalah 
aktivitas pegadaian yang menjaminkan barang mati atau bergerak dengan sistem gadai 
islami. Perkembangan yang sangat menarik mengarah pada pembangunan yang 
semakin meningkat pada sektor gadai yang berasaskan islam. Gadai yang memiliki 
perikatan dengan perbankan Syariah saling bekerja sama untuk memenuhi kebutuhan 
perekonomian masyarakat Indonesia. selain pegadaian Syariah, bank juga melakukan 
produk yang disalurkan oleh pegadaian Syariah (Soemitra, 2015).  
2.2.2 Pegadaian Syariah 
PT Pegadaian Syariah bergerak dalam bidang penyaluran dana  pada 
perorangan atau pelaku usaha seperti PT pegadaian pada umumnya hanya saja 
berkenaan dengan pendapatan dan keuntungan yang ingin diperoleh menggunakan 
asas Syariah. Banyaknya kaum kecil yang mengalami keterpurukan ekonomi di 
Indonesia secara lambat laun menjadikan pegadaian Syariah sebagai sandaran dalam 
melanjutkan hidupnya, sehingga pegadaian Syariah menjadi salah satu alternatif dalam 
mendapatkan pinjaman dana, walaupun masyarakat banyak mengetahui lembaga lain 
yang juga bergerak dalam penyaluran peminjaman dana misalnya bank. Sedangkan 
Habiburrahim (2012:102) menjelaskan “gadai Syariah (Rahn ) adalah harta yang 
tertahan sebagai jaminan utang sehingga bila tidak mampu melunasinya, harta tersebut 
menjadi bayarannya sesuai dengan nilai utangnya”. 
Pegadaian syariah menjadi lembaga yang paling mudah dijangkau masyarakat 
kecil dalam mengajukan pinjaman kredit sebagai modal usaha. Pembangunan suatu 
negara sangat erat kaitannya dengan kontribusi masyarakat, walaupun sangat sering 
kebutuhan akan produktivitas dan konsumsi menjadi pokok permasalahan masyarakat 
dalam berpartisipasi pada pembangunan suatu negara. Oleh sebab itu banyak sekali 
masyarakat yang memilih pegadaian syariah sebagai jalan keluar jika dihadapkan 
dengan kebutuhan mendadak akan keperluan ekonomi, karena produk yang dimiliki 
pegadaian syariah berbeda dengan produk pegadaian konvensional pada umumnya. 
Salah satunya adalah produk rahn yakni gadai yang berlandaskan asas-asas syariah, 
sehingga para nasabah hanya akan menanggung biaya jaminan (ijarah), pembebanan 
mengenai administrasi serta biaya simpanan bukan dibebani dengan biaya bunga yang 
terlampau sangat tinggi, sehingga pegadaian syariah menjadi lembaga financial yang 
tidak membebani para nasabahnya. 
Suhendi (2010:107-108) menjelaskan gadai atau pinjaman dengan jaminan 
suatu benda memiliki beberapa rukun, antara lain: 
a. Akad ijab dan kabul 
b. Aqid, yaitu yang menggadaikan (rahin) dan yang menerima gadai (murtahin). Adapun syarat bagi 
yang berakad adalah ahli tasharuf, yaitu mampu membelanjakan harta dan dalam hal ini 
memahami persoalan-persoalan yang berkaitan dengan gadai. 
c. Barang yang dijadikan jaminan, syarat pada benda yang dijadikan jaminan ialah keadaan barang 
itu tidak rusak sebelum janji utang harus dibayar. 
d. Ada utang, disyaratkan keadaan utang telah tetap 4) Persamaan dan Perbedaan Antara Rahn dan 
Gadai Persamaan antara gadai dengan Rahn adalah sebagai berikut: 
a) Hak gadai berlaku atas pinjaman uang. 
b) Adanya agunan (barang jaminan) sebagai jaminan utang. 
c) Tidak boleh mengambil manfaat barang yang digadaikan. 
d) Biaya barang yang digadaikan ditanggung oleh pemberi gadai. 
e) Apabila batas waktu pinjaman uang telah habis, barang yang digadaikan boleh dijual atau 
dilelang. 
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2.2.3. Penyaluran Pembiayaan 
Modal yang dibiayakan oleh pihak pegadaian Syariah Bonder Lombok 
kepada pihak yang memiliki investasi yang akan direncanakan baik secara 
perorangan maupun lembaga yang meminjam. Penyaluran Rahn  ini ditentukan 
melalui Sighat ( ijab - qabul), orang yang berakad, Mahrun (barang yang dijadikan 
jaminan), dan MahrunBih (hutang). Jika dilihat dari sisi pembiayaan maka 
perkembangan pegadaian Syariah di Indonesia mengalami peningkatan yang sangat 
tinggi, hal ini juga tercermin dari jumlah nasabah, serta banyaknya pembukaan 
kantor cabang baru pegadaian Syariah di seluruh  penjuru Indonesia Mayoritas 
masyarakat Indonesia adalah beragama islam sehingga proses penyaluran dana 
melalui asas-asas Syariah yakni dalam semua transaksi gadai Syariah atau rahn  
menjadikan masyarakat Indonesia percaya pada pegadaian Syariah (Supriyadi, 
2010:3). 
2.2.4 Pendapatan Pegadaian 
Selisih dari uang yang diterima atas transaksi gadai yang dilakukan di 
pegadaian Syariah Bonder Lombok yakni dari produk Mulia, Rahn , dan Arrum 
pada saat yang telah ditentukan dinamakan pendapatan pegadaian. Misalnya 
ditentukan dalam satu periode dalam mata uang rupiah.  
Beberapa penelitian menyajikan bahwa pendapatan pegadaian Syariah akan 
meningkat apabila harga emas yang menjadi barang patokan pegadaian Syariah 
juga meningkat. Hal ini dikarenakan segala macam harga barang konsumsi akan 
naik jika emas mengalami kenaikan harga. Sehingga hal ini akan berdampak pada 
golongan C yang jumlah pinjamannya akan semakin meningkat. (Aziz, 22013) 
Sedangkan menurut Widiarti (2013:6), adapun sumber - sumber pendapatan 
dapat dikelompokkan menjadi dua sumber pendapatan yaitu: 
a. Pendapatan operasional yaitu pendapatan yang berasal dari aktivitas utama perusahaan 
sesuai dengan jenis usahanya yang berlangsung secara berulang-ulang dan 
berkesinambungan tiap periode. 
b. Pendapatan bukan operasional, yaitu pendapatan yang berasal dari transaksi penjualan 
yang tidak berulang-ulang dan insidentil, yang secara tidak langsung berhubungan dengan 
aktivitas perusahaan misalnya penjualan aktiva tetap perusahaan kepada pihak lain. 
2.2.5. Harga Emas 
Harga jual emas yang ditentukan oleh pemerintah merupakan uang dari 
barang yang dikorbankan untuk dapat memperoleh pinjaman gadai dinamakan 
harga emas. Berikut ini cara mengetahui harga dari emas: 
                        
(                        )      
       
 
Keterangan: 
1) Harga emas sebenarnya yang diberlakukan di London (dolar)  merupakan 
harga emas patokan seluruh dunia sehingga dengan melihat melalui Kitco.com 
adalah harga emas di pasar London dan dapat dilihat di www.kitco.com  
2) Wet resmi yang mengumumkan nilai dari besarnya rupiah adalah bank 
Indonesia. yang dalam hal ini kurs diartikan sebagai kurs yang berlaku di 
Indonesia (rupiah), sedangkan harganya lebih berfokus pada tingkat harga 
penjualan bukan harga pembelian emas. 
2.2.6. Inflasi 
Kenaikan yang terjadi secara signifikan dan berulang-ulang yang diikuti 
dengan naiknya harga lain dinamakan inflasi. Inflasi ini tidak diperuntukkan untuk 
kenaikan yang terjadi ada barang tunggal saja namun diberlakukan untuk nilai suatu 
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barang yang menyebabkan keseluruhan nilai barang lainnya terkena dampak oleh 
kenaikan barang tersebut. Selain inflasi yang mengenai harga suatu barang ada juga 
deflasi yang merupakan suatu harga yang bertolak belakang dengan. Ada beberapa 
indikator yang dipakai dalam pengukuran tinggi rendahnya inflasi tetapi yang paling 
sering digunakan adalah indeks harga konsumen. Adanya perubahan IHK ini secara 
terus menerus dari waktu ke waktu mencerminkan adanya perubahan atau tidak dari 
suatu harga jasa maupun barang konsumsi. Berikut ini cara mengetahui tingkat 
inflasi yang sedang terjadi: 
NPF = Tingkat Harga t – Tingkat Harga t-1 
Tingkat Harga t-1 
Dampak Inflasi Terhadap Kegiatan Ekonomi Masyarakat : 
a. Dampak Positif 
1. Banyaknya keuntungan nasabah berasal sehingga banyaknya produksi yang 
beredar juga tinggi 
2. Tambahan investasi yang kian bertambah akan menjadikan kesempatan untuk 
peluang kerja semakin tinggi 
3. Kenaikan negara yang relatif kecil akan menurunkan pendapatan riil yang 
dimiliki negara tetapi untuk pendapatan nominal akan bertambah. 
b. Dampak Negatif 
1.  Meningkatnya tarif pengorbanan yang harus dikeluarkan untuk mendapatkan 
barang atau jasa yang diinginkan. 
2. Turunnya kepercayaan masyarakat terhadap nilai suatu uang. 
3. Timbulnya spekulasi yang tinggi 
4. Banyaknya pembangunan yang macet karena kekurangan dana. 
5. Menurunnya minat masyarakat untuk menabungkan uangnya. 
 
2.3 Kerangka Konseptual 
Melihat penelitian terdahulu serta teori yang digunakan dalam penelitian ini maka 







Kerangka konseptual di atas menjelaskan bahwa pendapatan pegadaian secara parsial 
berpengaruh terhadap penyaluran pembiayaan Rahn , Harga Emas secara parsial 
berpengaruh terhadap penyaluran pembiayaan Rahn , dan Tingkat Inflasi secara parsial 
berpengaruh terhadap penyaluran pembiayaan Rahn . Sedangkan secara simultan 
Pendapatan Pegadaian, Harga Emas dan Tingkat Inflasi berpengaruh terhadap penyaluran 
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Berdasarkan penelitian terdahulu, tinjauan teori, dan kerangka konseptual yang telah 
disajikan  maka hipotesis yang diajukan adalah Pendapatan Pegadaian, Harga Emas Dan 
Tingkat Inflasi Berpengaruh Signifikan Dalam Menyalurkan Pembiayaan Rahn . 
 
3. METODELOGI PENELITIAN 
3.1 Jenis, Lokasi, dan Waktu Penelitian 
Pada penelitian kali ini jenis yang digunakan tergolong pada jenis kuantitatif dengan 
sumber data yang dipakai adalah data sekunder, yang dinamakan dengan sekunder yaitu data 
yang diambil oleh peneliti bukan data yang murni dari uji lapangan melainkan data yang 
telah diolah dan di lakukan oleh pihak pegadaian. sehingga peneliti mengambil data secara 
sekunder karena peneliti mendatangi pihak pegadaian Syariah Bonder Lombok untuk 
memperoleh data yang dianalisis dalam penelitian ini. Untuk lokasi penelitian yaitu pada 
laporan keuangan tahun 2014-2018 yang datanya diperoleh dari Pegadaian Syariah Bonder 
Lombok Tengah. Waktu penelitian yang dibutuhkan untuk menyusun penelitian ini di mulai 
sejak Oktober 2018 sampai Juni 2019. 
 
3.2  Populasi dan sampel 
Populasi penelitian ini adalah pegadaian Syariah di Pegadaian Syariah Bonder 
Lombok Tengah tahun 2014-2018 Sampel dalam penelitian ini adalah Perusahaan Pegadaian 
Syariah Bonder Lombok Tengah Adapun kriteria sampel dalam penelitian ini antara lain: 
1. Penyaluran permodalan Rahn , Arrum dan Mulia PT Pegadaian Syariah Bonder Lombok 
Tengah yang diperoleh dari Annual Report tahun 2014-2018.   
2. Harga emas yang diperoleh dari Annual Report tahun 2014-2018 
3. Pendapatan pegadaian Syariah Bonder Lombok Tengah yang diperoleh dari Annual 
Report tahun 2014-2018. 
 
3.3 Definisi Operasional Variabel 
 Variabel dalam penelitian ini dikelompokkan sebagai berikut: 1).Variabel eksogen terdiri 
dari Pendapatan Pegadaian (X1). Harga Emas (X2) Tingkat Inflasi (X3). 2).Variabel 
endogen yaitu penyaluran pembiayaan rahn  (Y). 
a. Pendapatan Pegadaian 
Selisih dari uang yang diterima atas transaksi gadai yang dilakukan di pegadaian 
Syariah Bonder Lombok yakni dari produk Mulia, Rahn , dan Arrum pada saat yang 
telah ditentukan dinamakan pendapatan pegadaian. Misalnya ditentukan dalam satu 
periode dalam mata uang rupiah. Berikut ini cara mengetahui pendapatan pegadaian: 
Pendapatan pegadaian = pendapatan sewa modal (Ijarah) + pendapatan  administrasi + 
pendapatan lain-lain 
b. Harga Emas 
Harga jual emas yang ditentukan oleh pemerintah merupakan uang dari barang 
yang dikorbankan untuk dapat memperoleh pinjaman gadai dinamakan harga emas. 
Berikut ini cara mengetahui harga dari emas: 
 
                        
(                        )      
       
 
Keterangan: 
3) Harga emas sebenarnya yang diberlakukan di London (dolar)  merupakan harga 
emas patokan seluruh dunia sehingga dengan melihat melalui Kitco.com adalah 
harga emas di pasar London dan dapat dilihat di www.kitco.com  
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4) Wet resmi yang mengumumkan nilai dari besarnya rupiah adalah bank 
Indonesia. yang dalam hal ini kurs diartikan sebagai kurs yang berlaku di 
Indonesia (rupiah), sedangkan harganya lebih berfokus pada tingkat harga 
penjualan bukan harga pembelian emas. 
5) Sedangkan harga penjualan emas di dunia berasal dari satuan Troy Ounce (TO). 
1 TO = 31,1035 gram. Yang dalam hal ini dikenal dengan nilai31,1035 
Dari kerangka di atas yang dijadikan acuan maksimal dalam menghitung 
tingginya harga emas. Sehingga perhitungan di atas mewakili keakuratan harga 
emas mencapai 97% dengan melihat dari pandangan penjual yakni harga belinya. 
c. Tingkat Inflasi 
Kenaikan yang terjadi secara signifikan dan berulang-ulang yang diikuti dengan 
naiknya harga lain dinamakan inflasi. Inflasi ini tidak diperuntukkan untuk kenaikan 
yang terjadi ada barang tunggal saja namun diberlakukan untuk nilai suatu barang yang 
menyebabkan keseluruhan nilai barang lainnya terkena dampak oleh kenaikan barang 
tersebut. Selain inflasi yang mengenai harga suatu barang ada juga deflasi yang 
merupakan suatu harga yang bertolak belakang dengan. Ada beberapa indikator yang 
dipakai dalam pengukuran tinggi rendahnya inflasi tetapi yang paling sering digunakan 
adalah indeks harga konsumen. Adanya perubahan IHK ini secara terus menerus dari 
waktu ke waktu mencerminkan adanya perubahan atau tidak dari suatu harga jasa 
maupun barang konsumsi. Berikut ini cara mengetahui tingkat inflasi yang sedang 
terjadi: 
NPF = Tingkat Harga t – Tingkat Harga t-1 
Tingkat Harga t-1 
d. Penyaluran Pembiayaan Rahn  
Modal yang dibiayakan oleh pihak pegadaian Syariah Bonder Lombok kepada 
pihak yang memiliki investasi yang akan direncanakan baik secara perorangan maupun 
lembaga yang meminjam. Penyaluran Rahn  ini ditentukan melalui Sighat ( ijab - 
qabul), orang yang berakad, Mahrun (barang yang dijadikan jaminan), dan MahrunBih 
(hutang). 
 
4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil Penelitian 
4.1.1 Deskripsi Sampel Penelitian    
Tabel 4.1 
Kriteria Pemilihan Sampel 
Tahun 
Pendapatan 
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4.1.2 Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 
 
Tabel 4.2 
















Pada tabel 4.2 statistik deskriptif dari ke empat variabel dengan jumlah sampel 
sebanyak 20 adalah sebagai berikut: 
1. Pendapatan pegadaian mempunyai nilai minimum sebesar 83241000; nilai 
maksimum sebesar 420411000; nilai mean sebesar 316905400 dan standar deviasi 
sebesar 141731302,51. 
2. Harga emas mempunyai nilai minimum sebesar 58320000; nilai maksimum sebesar 
2670500000; nilai mean sebesar 193264000 dan standar deviasi sebesar 
86616552,86. 
3. Inflasi mempunyai nilai minimum sebesar 1825416.00; nilai maksimum 
sebesar20470505.00; nilai mean sebesar 10982659.6000 dan standar deviasi 
sebesar 8660402.73203. 
4. Penyaluran pembiayaan rahn  mempunyai nilai minimum sebesar 3976372713; 
nilai maksimum sebesar 6691467856, nilai mean sebesar 4870589456 dan standar 
deviasi sebesar 1115392105,28. 
 
4.2 pembahasan   
4.2.1 Analisis Hasil Regresi 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
pendapatan_pega
daian_X1 
5 83241000.00 420411000.00 316905400.0000 141731302.51395 
harga_emas_X2 5 58320000.00 267050000.00 193264000.0000 86616552.86376 
inflasi_X3 5 1825416.00 20470505.00 10982659.6000 8660402.73203 
penyaluran_pembi
ayaan_rahn _Y 
5 3976372713.00 6691467856.00 4870589456.0000 1115392105.28416 

















   



















a. Dependent Variable:y      
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Berdasarkan tabel 4.3 di peroleh hasil analisis regresi berganda pada tabel di atas 
diketahui bahwa pendapatan pegadaian memiliki nilai sig sebesar 0,031, harga emas 
memiliki nilai sig sebesar 0,041 dan inflasi memiliki nilai sig sebesar 0,037. 
Sedangkan koefisien untuk variabel pendapatan pegadaian  (x1) sebesar 43,192, 
koefisien untuk variabel independen harga emas (x2) sebesar 61,343 dan koefisien 
untuk variabel independen inflasi  (x3)  24,443 sehingga model persamaan regresi 
yang diperoleh dalam penelitian ini adalah: 
Y = 6703114247,379 +43,192 x1 (0,031) + 61,343 x2 (0,041)  + 24,443 (0,037) x3 + e 
 




















Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan bahwa uji statistik Kolmogorov-Smirnov 
pada variabel pendapatan pegadaian sebesar 0,701 dengan nilai signifikansi sebesar 
0,710 > 0,05. Sehingga variabel pendapatan pegadaian terdistribusi secara normal.  Uji 
statistik Kolmogorov-Smirnov pada variabel harga emas sebesar 0,969  dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,763 > 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel harga emas 
terdistribusi secara normal.  Uji statistik Kolmogorov-Smirnov pada variabel inflasi 
sebesar 0,577  dengan nilai signifikansi sebesar 0,893 > 0,05. Hasil ini menunjukkan 
bahwa variabel inflasi terdistribusi secara normal. Uji statistik Kolmogorov-Smirnov 
pada variabel penyaluran pembiayaan rahn  sebesar 0,592 dengan nilai signifikansi 
0,874 > 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel penyaluran pembiayaan rahn  



























.313 .299 .258 .265 
Positive .233 .197 .258 .265 
Negative -.313 -.299 -.250 -.211 
Kolmogorov-Smirnov Z .701 .669 .577 .592 
Asymp. Sig. (2-tailed) .710 .763 .893 .874 
a. Test distribution is Normal. 
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4.3 Hasil Asumsi Klasik 






Model R R Square 
Adjusted R 
Square 





 .967 .934 2.86742E8 3.010 
a. Predictors: (Constant), x3, x2, x1 

















Pada tabel 4.5 menunjukkan bahwa model summary terlihat bahwa koefisien 
determinasi secara keseluruhan adalah sebesar 0,967. Sedangkan berdasarkan output 
pada coeficient nilai correlation partial yaitu terlihat secara parsial pendapatan 
pegadaian sebesar 0,949 dan harga emas sebesar 0,959 serta inflasi sebesar 0,945.  
Dengan melihat koefisien determinasi secara keseluruhan lebih besar dari korelasi 
koefisien parsial. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
multikolonieritas antar variabel independen dalam model regresi. 
 






















































   



















a. Dependent Variable: y 
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Berdasarkan hasil pengujian Heteroskedastisitas diatas dapat diketahui bahwa 
nilai signifikan variabel pendapatan pegadaian terhadap absolut residual sebesar 0,342 
> 0,05, sedangkan Signifikan harga emas terhadap absolut residual sebesar 0,279 > 
0,05 dan inflasi terhadap absolut residual sebesar 0,221 > 0,05  . Dengan demikian 
pada model regresi tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 
 





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .967 .934 2.86742E8 3.010 
a. Predictors: (Constant), x3,x2, x1   
b. Dependent Variable: y 
 
 
Dari tabel Durbin-Watson dengan n = 20 dan k = 3 diperoleh diperoleh dL = 
1,0262 dan dU = 1,6694 . sedangkan hasil uji Durbin-Watson pada tabel 4.13 
diperoleh nilai DW = 3,010 maka dapat disimpulkan bahwa model persamaan 
regresi tersebut tidak mengandung masalah autokorelasi.  
 
4.4 Hasil Uji Hipotesis 







Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 4.812E18 2 2.406E18 29.262 .033
a
 
Residual 1.644E17 2 8.222E16   
Total 4.976E18 4    
a. Predictors: (Constant), x3,x2, x1     
b. Dependent Variable: y 
 
    
Pada pengujian signifikansi secara simultan digunakan untuk mengetahui 
ada tidaknya pengaruh pendapatan pegadaian, harga emas dan inflasi terhadap 
penyaluran pembiayaan rahn . menunjukkan bahwa nilai Fhitung  = 29.262 dan Ftabel 
= 2,372 maka Fhitung  lebih besar dari Ftabel (29.262 > 2,372 ) dengan nilai sebesar 
0,033 <  0,05. Maka hipotesis H1 diterima dan H0 ditolak. Hal ini berarti terdapat 
pengaruh signifikan secara simultan pendapatan pegadaian, harga emas dan inflasi 
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Model R R Square 
Adjusted R 
Square 






 .967 .934 2.86742E8 3.010 
a. Predictors: (Constant), x3,x2, x1   
b. Dependent Variable: y    
Pada  tabel di atas menunjukkan bahwa koefisien determinasi (R Square) 
diperoleh sebesar 0,967 atau 96,7%. Hal ini berarti kontribusi pendapatan 
pegadaian, harga emas dan inflasi terhadap penyaluran pembiayaan rahn  sebesar 
96,7%, sedangkan 3,3% merupakan kontribusi dari variabel lain yang tidak 
dijelaskan dalam penelitian ini. 
 



















Berdasarkan tabel di atas maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Pendapatan pegadaian berpengaruh signifikan terhadap penyaluran pembiayaan 
rahn  
2. Harga emas berpengaruh signifikan terhadap penyaluran pembiayaan rahn  
3. Tingkat inflasi berpengaruh signifikan terhadap penyaluran pembiayaan rahn  
 
5. SIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Simpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh pendapatan 
pegadaian harga emas dan inflasi terhadap penyaluran pembiayaan rahn . Dari hasil 















B Std. Error Beta 
Zero-







.003    



















a. Dependent Variable: y 
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1. Pendapatan pegadaian berpengaruh signifikan terhadap penyaluran pembiayaan rahn  
2. Harga emas berpengaruh signifikan terhadap penyaluran pembiayaan rahn  
3. Tingkat inflasi berpengaruh signifikan terhadap penyaluran pembiayaan rahn  
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini jauh dari kata sempurna serta memiliki keterbatasan-keterbatasan 
sebagai berikut: 
1. Penelitian ini dilakukan pada tempat  laporan keuangan tahun 2014 –2018 yang datanya 
diperoleh dari Pegadaian Syariah Bonder Lombok Tengah. 
2. Pada penelitian ini hanya menggunakan rentang waktu selama lima tahun yaitu pada 
tahun 2014 –2018, sehingga waktu  yang diperoleh kurang representatif. 
3. Dalam penelitian ini peneliti hanya meneliti tiga variabel yaitu variabel pendapatan 
pegadaian, harga emas dan tingkat inflasi. 
5.3 Saran 
Dalam penelitian ini, penulis memiliki beberapa saran untuk kebaikan dan 
kesempurnaan penelitian selanjutnya. Adapun saran-saran tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas objek penelitian misalnya pegadaian 
Syariah provinsi Lombok, atau pegadaian Syariah seluruh Indonesia   
2. Penelitian selanjutnya diharapkan memiliki rentang waktu yang lebih lama untuk 
mendapatkan hasil studi yang lebih representatif. 
3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel lain jumlah nasabah, 
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